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ABSTRACT
Proyek adalah kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu yang terbatas dengan mengalokasikan sumber daya tertentu dan
dimaksudkan untuk menghasilkan suatu produk yang kriteria mutunya telah direncanakan dan disetujui sebelumnya. Dalam artian
lain, proyek itu sendiri memiliki batas waktu (deadline), sehingga dalam pelaksanaannya proyek harus diselesaikan tepat waktu atau
lebih cepat dari jadwal yang direncanakan. Perencanaan waktu pelaksanaan yang tidak baik akan mengakibatkan penundaan suatu
kegiatan yang nantinya akan menyebabkan keterlambatan waktu pelaksanaan kegiatan yang mengikutinya, penurunan mutu, dan
peningkatan biaya pelaksanaan. Oleh sebab itu sangat diperlukan suatu metode perencanaan dan pengendalian waktu yang matang
dan efektif guna menghindari keterlambatan. Permasalahan yang dibahas pada penulisan ini adalah perencanaan metode
penjadwalan dalam menyelesaikan pembangunan Proyek Gedung Kuliah Baru Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala Tahap III
dengan berdasarkan urutan kegiatan-kegiatan secara sistematis dan saling berhubungan. Tujuan dari perencanaan ini adalah untuk
mendapatkan waktu pelaksanaan proyek berdasarkan metode logika ketergantungan yang digunakan oleh proyek dan metode logika
ketergantungan alternatif berdasarkan data item pekerjaan dan durasi yang didapat. Adapun data yang dibutuhkan pada perencanaan
ini adalah gambar rencana proyek, rencana anggaran biaya dan tabel jadwal rencana. Data yang telah diperoleh tersebut akan diolah
dengan menggunakan Critical Path Method (CPM). Dari hasil perencanaan ini, metode awal yang digunakan oleh proyek memiliki
waktu pelaksanaan proyek selama 134 hari. Sedangkan metode alternatif memiliki waktu pelaksanaan proyek 14 hari lebih pendek
dari metode proyek, yaitu selama 120 hari.
